BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pola penggunaan antibiotik pada pasien anak tuberkulosis paru di Instalasi
Rawat Inap Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Surakarta pada tahun 2018
adalah rifampicin dan isoniazid

Kesesuaian penggunaan antibiotik pada pasien anak tuberkulosis paru dengan
Formularium Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Surakarta adalah sudah

sesuai dengan Formularium Rumah Sakit sebesar 100%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diperoleh, dapat

disampaikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian yang berbeda dengan metode dan parameter berbeda
sehingga dapat digunakan sebagai acuan pembanding untuk studi dan
penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi Masyarakat

Diharapkan agar meningkatkan kepatuhan selama menjalani terapi pengobatan

sampai sembuh.
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Lampiran 1. Sampul Formularium Obat BBKPM Surakarta

' KEMENTERIAN KESEHATAN RI
. DIREXTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
‘ BALAI BESAR KESEMATAN PARU MASYARAKAT SURAKARTA

€

FORMULARIUM OBAT
BBKPM SURAKARTA
TAHUN 2019

BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASY,
" Iz i At ARM(AT&U"%A'KARTA
Laman : www bbkpmska com Pos-ol (E-maily: bbkpm_surakarta@yahoo.co id
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Lampiran 2. Data Rekam Medik Pasien
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No. RM Nama Pasien Jenis Kelamin Nama Obat
119234 | Zahwa Aulia (1th) Perempuan Rifampicin
Isoniazid

Pirazinamid

119225 Rizky Putra (5th) Laki-Laki Rifampicin
Isoniazid
ProTB 4

119235 Muh. Reza (1th) Laki-Laki Rifampicin
Isoniazid

Pirazinamid

119228 | Riska Amalia (2th) Perempuan Rifampicin
Isoniazid

Etambutol

119356 | Putri Nikita Utami Perempuan Pirazinamid
(1th) Pro TB 2

119358 Gilang Fajar P Laki-Laki Etambutol
(3th) Rifampicin

119236 Priyo Aditama Laki-Laki Rifampicin
(5th) Isoniazid

119239 Bima (1th) Laki-Laki Rifampicin
Isoniazid
ProTB 4

119240 Aurora Pangesti Perempuan Rifampicin
(4th) Isoniazid

Pirazinamid

119244 Dinan Faiz Laki-Laki Rifampicin
Maulana (3th) Isoniazid

Pirazinamid

119237 Fitri Ningtiyas Perempuan Rifampicin

(1th) Pirazinamid
Isoniazid

119359 Azalea khoira M Perempuan Rifampicin
(2th) Isoniazid

Pirazinamid

119360 | Adinda Putri (2th) Perempuan Rifampicin
Isoniazid
Etambutol
119366 Ardania (1th) Perempuan Isoniazid
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Pirazinamid
Rifampicin
119238 Melani Puspita Perempuan Isoniazid
(5th) Rifampicin
Etambutol
119361 Nining Ahraina Perempuan Rifampicin
(4th) Isoniazid
Etambutol
Pirazinamid
119362 Ahmad Alghifari Laki-Laki Isoniazid
(9th) Rifampicin
119226 | Muh. Fitrah S (6th) Laki-Laki Isoniazid
Rifampicin
119227 Ananda Ilham Laki-Laki Isoniazid
(10th) Rifampicin
Pirazinamid
119228 Nesya Putri (8th) Perempuan Rifampicin
Isoniazid
Etambutol
119247 | Rini Azizah Qaila Perempuan Isoniazid
(11 th) Rifampicin
Pirazinamid
119245 Denada Fahirah Perempuan Rifampicin
(11th) Izoniazid
Pirazinamid
119248 Wahyu Pratama Laki-Laki ProTB 2
(7th) Etambutol
Pirazinamid
119249 Muh. Rendra Laki-Laki Pro TB 4
(10th)
119368 | Aulia Fardani (11 Perempuan Rifampicin
th) Isoniazid
Pro TB 4
119369 Annisa Khairin Perempuan Isoniazid
(7th) Rifampicin
Etambutol
119370 Indah Kumala S Perempuan Rifampicin
(10th) Isoniazid
119371 | Dewi Puspita (8th) Perempuan ProTB 2

Pirazinamid
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119375 Larasati (11 th) Perempuan Pirazinamid
Rifampicin

Isoniazid

119378 | Arziga Zugni (9th) Perempuan Pro TB 4




Lampiran 3. Form Penelitian

1. Nama
2. Institusi Asal
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FORM IJIN PENELITIAN

3. Data yang dinginkan :

:Celva Putri
‘Universitas  Cevia Pudi

A

No Uraian Sumber Data
- 1Data tekotn Medik
Pergunaun  Aotibiorik pada Anak Relcar Medile -
3 Formoladum RS g
Pergguroan  Ankibiosk padn Arak Farmas;
| A
4. Catatan

Ka unit Litbang

Mas'udah, SKM
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Lampiran 4. Administrasi ljin Penelitian

’ KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
a: DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
‘ i BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASYARAKAT SURAKARTA

Jalas ProfeseDebter R. Soctusso No. 28 Surshaens 57144 TeleponFakuimil 0271-7130SS720002
want ook Shdpm_ Svahion 0o K e bddpaska com

Telah terima darl  : Sivia Putri A
Banyaknya Uang - Rp 150,000

Terbitang : Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah
Guna Membayar - Biaya ljin Penelitian Mahasiswa DIl Farmasi Universitas Setia Budi a.n
Sibvia Putri A

Surskarta, 02 Apdl 2019
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